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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri dan mengkaji lebih lanjut bagaimana
menghadirkan agenda reformasi birokrasi yang sesungguhnya dan kembali ke jalan yang
sebenarnya sebagaimana amanat peraturan perundang-undangan yang ada. Penelitian ini
menjadi penting mengingat agenda reformasi birokrasi masih menjadi fokus utama dalam kajian
administrasi publik khususnya bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia yang pada
posisinya perlu dituntaskan dan tidak bisa diabaikan. Kebijakan reformasi birokrasi menjadi
fokus utama yang penting khususnya dalam membenahi kesehatan birokrasi dan menjamin
berjalannya proses pelayanan publik. Dalam mewujudkan reformasi birokrasi sebagai agenda
kebijakan publik yang penting, maka harus dipastikan bahwa apa yang dicanangkan dan
ditetapkan dapat dilaksanakan dengan baik oleh para aktor yang ada. Dalam kerangka yang
ada, meskipun telah mampu memiliki fokus area perubahan dan hasil yang diharapkan dalam
Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010
Ã¢Â€Â“ 2025, Indonesia sendiri masih dapat dikatakan belum menghasilkan hasil dan dampak
yang sempurna. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek Ã¢Â€Â“ aspek yang
perlu diurai secara mendalam dan menjadi perhatian bersama dalam agenda reformasi birokrasi
di masa kini dan masa yang akan datang. Penelusuran ini menjadi penting dalam menghadirkan
kerangka pembaharuan yang dipetakan melalui tahap-tahap tertentu sebagai upaya perbaikan
administrasi publik dari masa ke masa, salah satunya dengan mempertimbangkan metode
omnibus law. Dengan pembaharuan yang dilaksanakan maka diharapkan dapat menjadi sarana
mendidik dan memperbaiki keadaan birokrasi dan sumber daya yang ada didalamnya untuk
bergerak pada area dynamic governance dengan penekanan pada 2 (dua) komponen utama
yaitu kapabilitas dinamis dan budaya organisasi, sehingga mampu membentuk birokrasi yang
memiliki pola pikir thinking ahead, thinking again dan thinking cross. Dengan proses yang
dilaksanakan secara sistematis Ã¢Â€Âœberulang dan terpolaÃ¢Â€Â• maka diharapkan dapat
menjadi sarana dimana struktur memperkuat individu, dan berlanjut pada tahapan individu
memperkuat struktur yang disesuaikan dalam lintas ruang dan waktu.
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